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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Provinsi DIY 

Daerah Istimewa Yogyakarta atau biasa disingkat dengan DIY adalah 

salah satu daerah otonom setingkat propinsi yang ada di Indonesia. Propinsi 

ini beribukota di Yogyakarta. Dari nama daerah ini yaitu Daerah Istimewa 

Yogyakarta sekaligus statusnya sebagai Daerah Istimewa. Status sebagai 

Daerah Istimewa berkenaan dengan runutan sejarah berdirinya propinsi ini, 

baik sebelum maupun sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik 

Indonesia. Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri dari 4 (empat) kabupaten dan 

sebuah Kotamadya, yaitu Kabupaten Sleman, Bantul, Kulonprogo, 

Gunungkidul, dan Kotamadya Yogyakarta. 

1. Keadaan alam dan iklim 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu dari 32 provinsi di 

wilayah Negara Kesatuan Republik  Indonesia. Secara geografis, Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta terletak ditengah Pulau Jawa bagian selatan. 

Bentuk wilayahnya menyerupai bangun segitiga dengan puncak Gunung 

Merapi di bagian utara dengan ketinggian 2.911 MdPL, sedangkan di bagian 

kaki, dua buah dataran membentang ke arah selatan membentuk dataran pantai 

yang memanjang ditepian Samudera Indonesia.
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Secara astronomis Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta terletak antara 

7,33°-8,12° Lintang Selatan dan 110°-110,50° Bujur Timur. Adapun batas-

batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Barat Laut berbatasan dengan Kabupaten Magelang 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Purworejo 

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia 

d. Sebelah Tenggara berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri 

e. Sebelah Timur Laut berbatasan dengan Kabupaten Klaten 

Dengan luas wilayah 3.185,80 km2 atau 0,17 dari luas wilayah Indonesia, 

Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi terkecil setelah 

Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta, dan secara administratif meliputi 4 

kabupaten dan 1 kota, yaitu: 

a. Kota Yogyakarta dengan luas 32,50 km2  (1,02) 

b. Kabupaten Bantul dengan luas 506,85 km2(15,91) 

c. Kabupaten Kulon Progo dengan luas 586,27 km2 (18,40) 

d. Kabupaten Gunungkidul dengan luas 1.485,36 km2 (46,62) 

e. Kabupaten Sleman dengan luas 574,82 km2 (18,04) 

Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta beriklim tropis dengan curah hujan 

berkisar antara 6 mm sampai 949 mm yang di pengaruhi oleh musim kemarau 

dan musim hujan. Curah hujan yang rendah umumnya dijumpai di kabupaten 

Gunungkidul dan Bantul, sedangkan curah hujan yang relatif tinggi di jumpai 

di daerah Sleman 
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2. Perekonomian di Yogyakarta 

Perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain meliputi sektor  

Investasi, Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, dan UKM, Pertanian, 

Ketahanan Pangan dan Perkebunan, Perikanan dan Kelautan, Energi dan 

Sumber daya Mineral, serta Pariwisata. 

3. Kependudukan dan Tenaga Kerja 

Proporsi distribusi penduduk berdasarkan usia produktif memiliki akibat 

pada sektor tenaga kerja. Angkatan kerja di DIY pada 2010 sebesar 71,41%. 

Di sektor ekonomi yang menyerap tenaga kerja paling besar adalah sektor 

pertanian kemudian disusul sektor jasa-jasa lainnya. Sektor yang potensial 

dikembangkan yaitu sektor pariwisata, sektor perdagangan, dan industri 

terutama industri industri kecil menengah serta kerajinan. 

Pengangguran di DIY menjadi problematika sosial yang cukup serius 

karena karakter pengangguran DIY menyangkut sebagian tenaga-tenaga 

profesional dengan tingkat pendidikan tinggi. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah kependudukan, dan 

ketenagakerjaan  adalah dengan mengadakan program transmigrasi. 

Pelaksanaan pemberangkatan transmigran asal DIY sampai tahun 2008 

melalui program transmigrasi sejumlah 76.495 KK atau 274.926 jiwa. Di 

tinjau dari pola transmigran sudah mencerminkan partisipasi, dan 

keswadayaan masyarakat, melalui Transmigarasi Umum(TU), Transmigrasi 

Swakarsa Berbantuan (TSB) dan Transmigrasi Swakarsa Mandiri (TSM). 

Untuk penyebarannya sudah mencakup hampir seluruh provinsi. Rasio jumlah 
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transmigran swakarsa mandiri pada 2010 mencapai 20% dari total transmigran 

yang diberangkatkan. 

B. Perkembangan Variabel Penelitian 

Data dalam penelitian ini meliputi inflasi, jumlah uang beredar (M2, suku 

bunga BI, dan kurs rupiah. Data merupakan data sekunder deret waktu dengan 

periode bulanan dari tahun 2006 sampai dengan 2015. Data penelitian dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Inflasi 

Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas, data yang disajikan dalam tabel 

di atas, dapat dideskripsikan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Inflasi Yogyakarta Tahun 2006 sampai dengan 2015 dalam Persen (%) 

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat bahwa inflasi Yogyakarta paling rendah 

terjadi pada bulan April tahun 2009 yaitu sebesar -0,34 dan paling tinggi 
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terjadi pada bulan Januari 2006 yaitu sebesar 2,5. Penurunan inflasi paling 

besar terjadi pada bulan April 2009, dengan penurunan sebesar 288,89%. 

Adapun kenaikan inflasi terbesar terjadi pada bulan oktober 2009, dengan 

kenaikan sebesar 2766,67%. 

2. Kurs Rupiah terhadap US$ 

Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas, data yang disajikan dalam tabel 

di atas, dapat dideskripsikan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 

Kurs Rupiah Terhadap US$ Tahun 2006 – 2015  

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa kurs rupiah terhadap US$ paling 

rendah terjadi pada bulan Agustus 2011, yaitu sebesar Rp. 8489,21, dan 

tertinggi pada bulan September 2015 sebesar Rp. 14324,19. Penurunan kurs 

rupiah paling besar terjadi pada bulan November 2008, dengan penurunan 
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sebesar 14,20%. Adapun kenaikan kurs rupiah terbesar terjadi pada bulan 

Oktober tahun 2008, dengan kenaikan sebesar 25,38%. 

3. Suku Bunga (BI Rate) 

Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas, data yang disajikan dalam tabel 

di atas, dapat dideskripsikan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 

Suku Bunga BI Rate Tahun 2006 – 2015 dalam Persen 

Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa suku bunga BI paling rendah 

terjadi pada bulan Februari 2012 sampai dengan Mei 2013, yairu sebesar 

5,75%. Suku bunga BI paling tinggi terjadi pada bulan Januari sampai 

dengan April 2006, yaitu sebesar 12,75%. Penurunan suku bunga BI paling 

besar terjadi pada bulan Oktober 2011, dengan penurunan sebesar 11,11%. 

Adapun kenaikan suku bunga BI terbesar terjadi pada bulan Juli tahun 2013, 

dengan kenaikan sebesar 8,33%. 
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4. Jumlah Uang Beredar (JUB)  

Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas, data yang disajikan dalam tabel 

di atas, dapat dideskripsikan dalam grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.4 

Jumlah Uang Beredar (JUB) Tahun 2006 – 2015  

Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.4 terlihat bahwa jumlah uang beredar 

(JUB) paling rendah terjadi pada bulan Januari 2006, yaitu sebesar 1.190.834. 

Jumlah uang beredar (JUB) paling tinggi terjadi pada bulan Januari 2014, 

yaitu sebesar 5.730.197. Penurunan jumlah uang beredar (JUB) paling besar 

terjadi pada bulan Januari 2014, dengan penurunan sebesar 36,26%. Adapun 

kenaikan jumlah uang beredar (JUB) terbesar terjadi pada bulan Desember 

2013, dengan kenaikan sebesar 58,47%. 
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C. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

1. Uji Akar Unit dan Derajat Kointegrasi 

Masalah yang seringkali terjadi pada data time series adalah stasioneritas 

data penelitian. Data penelitian yang mengandung akar unit (tidak stasioner) 

akan menghasilkan regresi lancung (spurious regression), di mana hasil 

regresi menunjukkan nilai koefisien determinasi yang tinggi, dan t statistik 

yang signifikan, tetapi secara teori tidak memiliki hubungan yang berarti. 

Berkenaan dengan hal tersebut maka dilakuka uji akar unit dan derajat 

kointegrasi, untuk melihat pada derajat berapa data penelitian stasioner. 

Hasil pengujian akar unit dapat dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil pengujian Akar Unit 

Variabel 

Uji Akar Unit 

Level  1st Difference 2nd Difference 

ADF Prob. ADF Prob. ADF Prob. 

INF -8,8570 0,0000 -10,2888 0,0000 -9,9401 0,0000 

KURS 0,5009 0,9861 -14,9526 0,0000 -10,0256 0,0000 

R -3,5723 0,0078 -3,6357 0,0064 -21,3821 0,0000 

JUB 0.2968 0.9772 -10.2232 0.0000 -9.5080 0.0000 

Sumber: Analisi data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa data inflasi telah stasioner pada level, 

dengan ADF sebesar -8,8570 dengan probability sebesar 0,0000. Data kurs 

rupiah stasioner pada diferensi pertama (first difference), dengan ADF sebesar 

-14,9526 dan probability sebesar 0,0000. Data suku bunga BI stasioner pada 

level, dengan ADF sebesar -3,5723 dan probability sebesar 0,0078. Data 

jumlah uang beredar JUB stasioner pada first difference, dengan ADF sebesar 

-10.2232 dan probability sebesar 0,0000.Apabila melihat hasil uji akar unit 
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tersebut, menunjukkan bahwa semua variabel sudah stasioner pada orde yang 

sama, yaitu pada derajat integrasi pertama.  

Uji Kointegrasi 

Uji kointegrasi digunakan untuk memberi indikasi awal bahwa model 

yang digunakan memiliki hubungan jangka panjang (cointegration relation). 

Uji kointegrasi dilakukan dengan melihat apakah residual regresi 

terkointegrasi stasioner atau tidak. Hasil pengujian kointegrasi dapat 

dideskripsikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Kointegrasi 

 t-Statistic   Prob. 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -9,1622  0,0000 

Sumber: Analisi data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai residual regresi stasioner pada 

level dengan ADF sebesar -9,1622 dan probability sebesar 0,0000. 

Berdasarkan hal tersebut, maka model yang digunakan memiliki hubungan 

jangka panjang (cointegration relation). 

2. Error Correction Model (ECM) 

a. Model Jangka Panjang 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dideskripsikan hasil pengujian 

model jangka panjang sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 

Hasil Estimasi Model Jangka Panjang 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0,581435 0,349062 1,665708 0,0985 

KURS -5,99E-05 4,84E-05 -1,236686 0,2187 

R 0,074070 0,032479 2,280526 0,0244 

JUB 4,83E-09 7,75E-08 0,062288 0,9504 

R2  = 0,106560 

Adj. R2  = 0,083454 

F = 4,611759 0,0044 

Sumber: Analisi data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persamaan model jangka panjang 

adalah sebagai berikut:  

INF = 0,581435 –  5,99E-05 KURS + 0,074070 R + 4,83E-09 JUB 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis di atas, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan persamaan jangka panjang sebagai berikut:  

1) Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka panjang, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel kurs rupiah sebesar          

-1,236686dengan prob. sebesar 0,2187. Berdasarkan nilai 

probability yang lebih dari 0,05, maka disimpulkan bahwa kurs 

rupiah tidak berpengaruh terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 

2006-2015. 

2) Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka panjang, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel suku bunga BI sebesar 

2,280526 dengan prob. sebesar 0,0244. Berdasarkan nilai 



60 
 

 
 

probability yang kurang dari 0,05, maka disimpulkan bahwa suku 

bunga BI berpengaruh positif terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 

2006-2015. 

3) Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka panjang, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel jumlah uang beredar 

(JUB) sebesar 0,062288 dengan prob. sebesar 0,9504. Berdasarkan 

nilai probability yang lebih dari 0,05, maka disimpulkan bahwa 

jumlah uang beredar (JUB) tidak berpengaruh terhadap inflasi di 

Yogyakarta tahun 2006-2015. 

b. Model Jangka Pendek  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dideskripsikan hasil 

pengujian model jangka pendek sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Estimasi Model Jangka Pendek ECM 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0,007236 0,038594 0,187481 0,8516 

D(KURS) 9,56E-05 0,000101 0,945165 0,3466 

D(R) 0,511468 0,183410 2,788663 0,0062 

D(JUB) -2,00E-07 1,36E-07 -1,467604 0,1450 

ECT(-1) -0,861916 0,087671 -9,831237 0,0000 

R2  = 0.465152 

Adj. R2  = 0.446385 

F = 24.78617 0,0000 

Sumber: Analisi data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa persamaan model jangka 

panjang adalah sebagai berikut:  
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ΔINFt = 0,007236 + 09,56E-05 ΔKURSt + 0,511468 ΔRt – 2,00E-07 

ΔJUBt – 0,861916 ECTt-1 + et 

Hasil estimasi model dinamis ECM di atas terlihat bahwa Error 

Correction Term (ECT) bertanda negatif dan signifikan, dengan nilai 

probability sebesar 0,0000. Hal ini menunjukkan bahwa model ECM 

dapat dipergunakan untuk mengestimasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi inflasi di Yogyakarta selama periode penelitian atau 

dikatakan bahwa spesifikasi model yang digunakan valid. Nilai ECT 

sebesar 0,861916menunjukkan bahwa perbedaan inflasi di Yogyakarta 

dengan nilai keseimbangannya adalah sebesar 86,1916%. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis di atas, dilakukan uji 

hipotesis menggunakan persamaan jangka pendek sebagai berikut:  

1) Hipotesis Pertama 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka pendek, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel kurs rupiah sebesar 

0,945165 dengan prob. sebesar 0,3466. Berdasarkan nilai 

probability yang lebih dari 0,05, maka disimpulkan bahwa kurs 

rupiah tidak berpengaruh terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 

2006-2015. 

2) Hipotesis Kedua 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka pendek, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel suku bunga BI sebesar 

2,788663 dengan prob. sebesar 0,0062. Berdasarkan nilai 

probability yang kurang dari 0,05, maka disimpulkan bahwa suku 
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bunga BI berpengaruh positif terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 

2006-2015. 

3) Hipotesis Ketiga 

Berdasarkan hasil analisis persamaan jangka pendek, 

didapatkan nilai t-Statistic untuk variabel jumlah uang beredar 

(JUB) sebesar -1,467604 dengan prob. sebesar 0,1450. 

Berdasarkan nilai probability yang lebih dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa jumlah uang beredar (JUB) tidak berpengaruh 

terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 2006-2015. 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

parsial antar variabel independen. Uji multikolineritas dilakukan terhadap 

model jangka panjang dan model jangka pendek. 

a. Model Jangka Panjang 

Hasil pengujian multikolinieritas pada model jangka panjang 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Matrik Korelasi Variabel Independen Model Jangka Panjang 

 KURS R JUB 

KURS  1,000000 -0,042708  0,729713 

R -0,042708  1,000000 -0,489600 

JUB  0,729713 -0,489600  1,000000 

Sumber: Analisi data, 2016 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua korelasi antar variabel 

independen kurang dari 0,85. Berdasarkan hal tersebut, maka disimpulkan 

bahwa dalam model jangka panjang tidak terjadi multikolinieritas. 

b. Model Jangka Pendek 

Hasil pengujian multikolinieritas pada model jangka pendek 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Matrik Korelasi Variabel Independen Model Jangka Pendek 

 D(KURS) D(R) D(JUB) ECT(-1) 

D(KURS)  1,000000  0,122462  0,095813  0,083238 

D(R)  0,122462  1,000000  0,017200  0,294286 

D(JUB)  0,095813  0,017200  1,000000  0,017060 

ECT(-1)  0,083238  0,294286  0,017060  1,000000 

Sumber: Analisi data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua korelasi antar variabel 

independen kurang dari 0,85. Berdasarkan hal tersebut, maka disimpulkan 

bahwa dalam model jangka pendek tidak terjadi multikolinieritas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser dengan cara meregresikan nilai absolut residual 

terhadap variabel bebas. Uji heteroskedastisitas dilakukan terhadap model 

jangka panjang dan model jangka pendek. 

a. Model Jangka Panjang 

Hasil pengujian heteroskedastisitas model jangka panjang dapat 

dideskripsikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Model Jangka Panjang 

F-statistic 1,883969 Prob, F(3,116) 0,1361 

Obs*R-squared 5,575160 Prob, Chi-Square(3) 0,1342 

Scaled explained SS 5,516794 Prob, Chi-Square(3) 0,1376 

Sumber: Analisis data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai obs x R2 didapatkan sebesar 

5,575160 dengan probability sebesar 0,1342. Berdasarkan nilai probability 

yang lebih dari 0,05, disimpulkan bahwa dalam model jangka panjang tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

b. Model Jangka Pendek  

Hasil pengujian heteroskedastisitas model jangka pendek dapat 

dideskripsikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Model Jangka Pendek 

F-statistic 2,028651 Prob, F(4,114) 0,0950 

Obs*R-squared 7,907635 Prob, Chi-Square(3) 0,0950 

Scaled explained SS 7,087630 Prob, Chi-Square(3) 0,1313 

Sumber: Analisis data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai obs x R2 didapatkan 

sebesar 7,907635 dengan probability sebesar 0,0950. Berdasarkan nilai 

probability yang lebih dari 0,05, disimpulkan bahwa dalam model 

jangka pendek tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan metode Breusch-

Godfrey. Uji autokorelasi dilakukan terhadap model jangka panjang dan 

model jangka pendek. 

a. Model Jangka Panjang 

Hasil pengujian autokorelasi model jangka panjang dapat 

dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Pengujian Autokorelasi Model Jangka Panjang 

F-statistic 2,859810 Prob, F(2,114) 0,0614 

Obs*R-squared 5,733015 Prob, Chi-Square(3) 0,0569 

Sumber: Analisis data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai obs x R2 didapatkan 

sebesar 5,733015 dengan probability sebesar 0,0569. Berdasarkan nilai 

probability yang lebih dari 0,05, disimpulkan bahwa dalam model 

jangka panjang tidak terjadi autokorelasi. 

b. Model Jangka Pendek 

Hasil pengujian autokorelasi model jangka pendek dapat 

dideskripsikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Pengujian Autokorelasi Model Jangka Pendek 

F-statistic 1,636309 Prob, F(1,113) 0,2035 

Obs*R-squared 1,698596 Prob, Chi-Square(3) 0,1925 

Sumber: Analisis data, 2016 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai obs x R2 didapatkan 

sebesar 1,698596 dengan probability sebesar 0,1925. Berdasarkan nilai 
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probability yang lebih dari 0,05, disimpulkan bahwa dalam model 

jangka pendek tidak terjadi autokorelasi. 

4. Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas residual dipergunakan untuk melihat apakah nilai 

residual dari model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang baik 

adalah apabila nilai residual berdistribusi normal. Hasil pengujian 

normalitas data penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Model Jangka Panjang 

Hasil pengujian normalitas data pada model jangka panjang 

dapat dideksripsikan dalam gambar berikut: 

 
Grafik 4.1 

Grafik Uji Normalitas Residual Model Jangka Panjang 

Gambar di atas terlihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 

8,019935 dengan probability sebesar 0,018134. Berdasarkan nilai 

probability yang kurang dari 0,05, disimpulkan bahwa nilai residual 

pada model jangka panjang tidak berdistribusi normal. 
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b. Model Jangka Pendek 

Hasil pengujian normalitas data pada model jangka pendek 

dapat dideksripsikan dalam gambar berikut: 

 

Grafik 4.2 

Grafik Uji Normalitas Residual Model Jangka Pendek  

Gambar di atas terlihat bahwa nilai Jarque-Bera sebesar 

0,012451 dengan probability sebesar 0,993794. Berdasarkan nilai 

probability yang lebih dari 0,05, disimpulkan bahwa nilai residual pada 

model jangka pendek berdistribusi normal. 
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E. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga BI  berpengaruh 

positif terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 2006-2015, pada model jangka 

panjang dan jangka pendek. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

Kurniawan Saputra (2013) yang menunjukkan hasil suku bunga berpengaruh 

positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi inflasi di Indonesia. Hasil 

penelitian juga berbeda dengan hasil penelitian Yuliarni Yunus (2013) yang 

menunjukkan suku bunga riil berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

inflasi. 

Yogyakarta merupakan kota pelajar, sehingga banyak pendatang yang 

tinggal untuk bersekolah atau kuliah di Yogyakarta. Hal ini menyebabkan 

banyak aliran dana dari luar daerah masuk ke Yogyakarta untuk biaya hidup 

para pelajar dan mahasiswa pendatang. Aliran dana tersebut biasanya melalui 

transfer lewat tabungan. Tingkat suku bunga yang tinggi, menjadi sebuah 

keuntungan bagi nasabah, karena mendapatkan bunga tabungan yang tinggi.  

Hal ini menyebabkan meningkatnya jumlah uang beredar di wilayah 

Yogyakarta, sehingga meningkatkan inflasi.  

Suku bunga BI ditetapkan oleh Bank Indonesia dan berlaku untuk 

skala nasional. Perubahan tingkat suku bunga BI tentu akan disikapi secara 

berbeda-beda oleh masyarakat menyesuaikan dengan pola konsumsi mereka. 

Bagi masyarakat yang mempunyai dana lebih, kenaikan suku bunga BI akan 

disikapi dengan menyimpan sebagian dananya di bank dalam bentuk 
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instrumen tabungan atau deposito. Namun hal tersebut tidak berlaku bagi 

masyarakat yang tidak mempunyai cadangan dana untuk disimpan. 

Ciri khas Yogyakarta yang banyak pendatang untuk sekolah dan 

kuliah, menyebabkan pola konsumsi yang khas sesuai dengan kondisi 

tersebut. Masyarakat pendatang yang merupakan pelajar dan mahasiswa, 

biasanya hanya mempunyai sedikit cadangan dana untuk disimpan di bank, 

dan itupun dipersiapkan sebagai dana untuk keperluan konsumtif, untuk suatu 

keperluan yang lebih besar dengan kondisi dana yang belum mencukupi. 

Kenaikan suku bunga BI menyebabkan saldo mereka meningkat, sehingga ini 

menjadi suatu kesempatan mereka untuk menarik dananya untuk keperluan 

konsumtif. Hal ini menyebabkan peningkatan permintaan untuk produk-

produk tertentu, sehingga menyebabkan terjadinya kenaikan harga dan inflasi. 

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang inflasi: 

 -Teori Kuantitas 

Teori ini merupakan pandangan dari teori klasik. Menurut teori ini sebab 

naiknya harga barang secara umum yang cenderung akan mengarah pada 

inflasi ada tiga : sirkulasi uang atau kecepatan perpindahan uang dari satu 

tangan ke tangan yang lain begitu cepat (masyarakat terlalu komsumtif), 

terlalu banyak uang yang dicetak dan diedarkan ke masyarakat, dan turunnya 

jumlah produksi secara nasional. 

Teori Kuantitas adalah teori yang membahas mengenai inflasi, tetapi dalam 

perkembangannya teori ini mengalami penyempurnaan oleh para ahli 

ekonomi Universitas Chicago, sehingga teori ini juga dikenal sebagai model 
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kaum moneteris. Teori kuantitas ini menekankan pada peranan jumlah uang 

beredar dan harapan masyarakat mengenai kenaikan harga terhadap 

timbulnya inflasi. 

Inti dari teori kuantitas ini sebagai berikut : 

(a) Inflasi hanya bisa terjadi kalau ada penambahan volume uang beredar, 

baik uang kartal maupun uang giral. 

(b) Laju inflasi juga ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang beredar 

dan oleh harapan (ekspektasi) masyarakat mengenai kenaikan harga di masa 

mendatang. 

-Teori Keynes 

Teori ini yang menyatakan bahwa inflasi terjadi disebabkan masyarakat hidup 

di luar batas kemampuan ekonominua. Inflasi terjadi karena pengeluaran 

agregat terlalu besar. Oleh karena itu, solusi yang harus diambil adalah 

dengan jalan mengurangi jumlah pengeluaran agregat itu sendiri (mengurangi 

pengeluaran pemerintah atau dengan meningkatkan pajak dan kebijakan uang 

ketat. Dasar pemikiran model inflasi dari Keynes ini, bahwa inflasi terjadi 

karena masyarakat ingin hidup di luar batas kemampuan ekonomisnya, 

sehingga menyebabkan permintaan efektif masyarakat terhadap barang-

barang (permintaan agregat) melebihi jumlah barang-barang yang tersedia 

(penawaran agregat), akibatnya akan terjadi inflationary gap. Keterbatan 

jumlah persediaan barang (penawaran agregat) ini terjadi karena dalam 

jangka pendek kapasitas produksi tidak dapat dikembangkan untuk 
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mengimbangi kenaikan permintaan agregat. Karenanya teori ini dipakai untuk 

menerangkan fenomena inflasi dalam jangka pendek. 

-Teori Inflasi Monetarisme 

Teori ini berpendapat bahwa inflasi timbul disebabkan oleh kebijaksanaan 

moneter dan fiskal yang ekspansif, sehingga jumlah uang beredar di 

masyarakat sangat berlebihan. Kelebihan uang beredar di masyarakat akan 

menyebabkan terjadinya kelebihan permintaan barang dan jasa di sektor riil. 

Menurut golongan moneteris, inflasi dapat diturunkan dengan cara menahan 

dan menghilangkan kelebihan permintaan melalui kebijakan moneter dan 

fiskal yang bersifat kontraktif, atau melalui kontrol terhadap peningkatan 

upah serta penghapusan terhadap subsidi atas nilai tukar valuta asing. 

-Teori Ekspektasi 

Menurut Dornbush, pelaku ekonomi membentuk ekspektasi laju inflasi 

berdasarkan ekspektasi adaptif dan ekspektasi rasional. Ekspektasi rasional 

adalah ramalan optimal mengenai masa depan dengan menggunakan semua 

informasi yang ada. Pengertian rasional adalah suatu tidakan yang logis untuk 

mencapai tujuan berdasarkan informasi yang ada. 

-Teori Strukturalis 

Teori ini menyoroti penyebab inflasi yang berasal dari kekauan struktur 

ekonomi, khususnya kekuatan suplay bahan makanan dan barang-barang 

ekspor. Karena sebab-sebab struktural pertambahan barang-barang produksi 

ini terlalu lambar dibanding dengan pertumbuhan ekonominya, sehingga 

menaikkan harga bahan makanan dan kelangkaan devisa. Akibat selanjtnya 
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adalah kenaikan harga-harga barang lain, sehingga terjadi inflasi yang relatif 

berkepanjangan bila pembangunan sektor penghasil bahan pangan dan 

industri barang ekspor tidak dibenahi atau ditambah. 

Kebijakan moneter yang mampu mempengaruhi inflasi, yaitu: 

Kebijakan Pasar Terbuka 

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang beredar dengan cara 

menjual SBI ( Surat Bank Indonesia ).Dengan menjual SBI, Bank Sentral 

akan menerima uang dari masyarakat dengan artinyan jumlah uang yang 

beredar dapat dikurangi. 

Kebijakan Diskonto 

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah ng yang beredar dengan 

cara menaikan suku bunganya. Dengan menaikkan suku bunga, diharapkan 

masyarakat akan menabung dibank lebih banyak. Dengan demikian, jumlah 

uang yang beredar dapat dikurangi. 

Kebijakan Cadangan Kas 

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang beredar dengan cara 

menaikkan cadangan kas minimum. Sehingga bank umum harus menahan 

uang lebih banyka dibak sebagai cadangan, dengan demikian jumlah uang 

yang beredar dapat dikurangi. 

Kebijakan Kredit Selektif 

Kebijakan Bank Sentral untuk mengurangi jumlah uang beredar dengan cara 

memperketat syarat-syarat pemberian kredit. Syarat pemberian yang ketat 
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akan mengurangi jumlah pengusaha yang bisa memperoleh kredit, dengan 

demikian jumlah uang yang beredar dapat dikurangi 

Sanering 

Kebijakan Bank Sentral memotong nilai mata uang dalam negeri jika negara 

sudah mengalami hiperinflasi ( inflasi diatas 100% ), dengan memotong nilai 

mata uang maka nilai uang yang beredar dapat dikurangi. 

Menarik Atau Memusnahkan Uang Lama 

Kebijakan Bank Sentral mengurangi jumlah uang yang beredar dengan cara 

menarik atau memusnahkan uang yang lama seperti uang logam pecahan Rp 

5,00 Rp 10,00 dan Rp 25,00 serta uang kertas Rp 100,00. 

Membatasi Pencetakan Uang Baru 

Untuk mengatasi inflasi pemerintah harus membatasi pencetakan uang baru 

agar jumlah uang yang beredar tidak semakin bertambah. 

Kebijakan pemerintah untuk mengatasi inflasi, yaitu: 

Mengurangi Pengeluaran Pemerintah 

Untuk mengatasi inflasi pemerintah dapat mengurangi pengeluaran sehingga 

permintaan terhadap barang dan jasa berkurang yang pada akhirnya dapat 

menurunkan harga-harga. 

Menaikkan Tarif Pajak 

Untuk mengatasi inflasi pemerintah dapat menaikkan tarif pajak, kenaikan 

tarif pajak akan mengurangi tingkat konsumsi masyarakat. Berkurangnya 

tingkat konsumsi akan mengurangi permintaan terhadap barang dan jasa yang 

akhirnya dapat menurunkan harga-harga. 
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Pada sisi produsen suatu produk, maka peningkatan suku bunga 

menjadi sebuah hal yang kurang menguntungkan. Pengusaha biasanya 

mengandalkan pinjaman untuk meningkatkan modal untuk mengembangkan 

usaha. Mereka sudah memperhitungkan bahwa bunga pinjaman yang 

dibayarkan masih di bawah margin perusahaan. Komponen bunga pinjaman 

akan diperhitungkan dalam biaya produksi. Adanya kenaikan bunga pinjaman 

menyebabkan biaya produksi menjadi meningkat, sehingga margin berkurang 

atau bahkan menjadi rugi. 

Pada kondisi ini, maka ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan 

oleh pengusaha. Alternatif pertama adalah dengan melakukan efisiensi 

produksi, sehingga akan mengurangi biaya produksi. Efisiensi produksi dapat 

dilakukan dengan memotong biaya yang tidak perlu, misalnya pengerjaan 

komponen di luar dirubah menjadi dikerjakan sendiri. Atau juga bisa 

dilakukan dengan mengurangi ukuran produk, misalnya pada produksi tempe 

dan tahu. Efisiensi produksi ini menyebabkan pengusaha dapat menyesuaikan 

kenaikan biaya produksi karena meningkatnya bunga yang harus dibayar. 

Alternatif kedua adalah dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian 

biaya. Pengusaha akan menghitung ulang biaya produksi yang harus 

dikeluarkan, dan kemudian dengan memperhitungkan margin yang 

diharapkan, penguasaha akan meningkatkan harga. Hal ini menyebabkan 

harga menjadi meningkat, sehingga menimbulkan inflasi. Hal ini seperti 

pendapat Peter (Aprileven, 2015) yang menyatakan bahwa tingkat  suku bunga 

akan berdampak pada peningkatan harga faktor  produksi.  Jika  biaya  atau  



75 
 

 
 

harga faktor produksi meningkat, maka produsen akan mencari  keseimbangan  

antara biaya yang dikeluarkan dengan pendapatan  yang  akan diterima. Salah 

satu kebijakannya tentunya akan menaikkan  harga  barang  di  pasar.  Jika  hal  

ini terjadi pada komoditas secara umum, maka akan dapat meningkatkan 

inflasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurs rupiah tidak berpengaruh 

terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 2006-2015, pada model jangka panjang 

dan jangka pendek. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Heru 

Perlambang (2010). Hasil penelitian bertentangan dengan penelitian 

Kurniawan Saputra (2013) dan Istiqomah (2011) yang menunjukkan hasil 

nilai tukar (kurs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. 

Hal yang menyebabkan tidak signifikannya pengaruh kurs terhadap 

inflasi, karena kurs hanya mempengaruhi harga dalam jangka pendek. 

Semakin tingginya nilai kurs, hanya berdampak pada kenaikan harga sekali 

dan tidak secara terus menerus. Nopirin (Heru Herlambang, 2010) menyatakan 

bahwa kenaikan yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dalam persentase 

yang cukup besar) bukan merupakan inflasi. 

Secara teori menurut Aprileven (2015), pada  saat  kondisi  kurs  

rupiah terhadap  dollar  melemah,  hal  ini  bagi pemegang  mata  uang  asing  

akan  mendapatkan spread yang  menguntungkan.  Adanya sread ini, secara  

otomatis akan dapat meningkatkan konsumsi masyarakat. Dampak selanjutnya 

adalah meningkatnya komoditas  barang  secara umum  juga  akan  meningkat,  

yang  pada akhirnya akan meningkatkan inflasi. Namun, jika kurs meningkat, 
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maka inflasi juga  akan  meningkat.  Hal  ini  dikarenakan peningkatan  kurs  

akan  berdampak  pada peningkatan  jumlah  barang  yang  diimport. Namun 

import lebih kecil dari permintaan akan barang,  akibatnya  terjadi  kelangkaan  

barang. Hal ini dapat berdampak pada naiknya harga secara umum yang  

selanjutnya dapat menaikan inflasi. 

Yogyakarta merupakan kota pelajar, dan bukan merupakan kota 

industri maupun perdagangan. Hal ini menyebabkan permintaan terhadap 

dollar relatif kurang apabila dibandingkan dengan kota industri atau 

perdagangan di Indonesia. Akibatnya, hanya sedikit masyarakat yang tertarik 

menyimpan uang dalam bentuk mata uang asing khususnya dollar, sehingga 

naikknya kurs tidak secara otomatis meningkatkan konsumsi masyarakat yang 

dapat berpengaruh terhadap kenaikan inflasi. Hal ini menjadi faktor yang 

menyebabkan hasil penelitian didapatkan kurs rupiah berpengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap inflasi. 

Selain itu, kenaikan kurs rupiah biasanya hanya berpengaruh terhadap 

kenaikan harga produk-produk tertentu, yang harus diimpor. Hal ini 

menyebabkan inflasi tidak mengalami kenaikan. Hal ini seperti pendapat N. 

Gregory Mankiw (2007) yang menyatakan bahwa Kenaikan harga dari satu 

atau dua barang saja tidak dapat disebut sebagai inflasi,kecuali kenaikan 

tersebut meluas kepada (mengakibatkan kenaikan) sebagian besar dari harga 

barang-barang lain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah uang beredar tidak 

berpengaruh terhadap inflasi di Yogyakarta tahun 2006-2015. Hasil penelitian 
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ini tidak relevan dengan penelitian Kurniawan Saputra (2013) dan Yuliarni 

Yunus (2013) yang menunjukkan hasil jumlah uang beredar (JUB) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi. 

Kenaikan jumlah uang beredar (JUB) berpotensi untuk meningkatkan 

harga karena hal ini akan meningkatkan konsumsi masyarakat, sehingga 

dengan permintaan (demand) maka harga barang juga akan meningkat. 

Namun demikian hal ini tidak terjadi di Yogyakarta pada periode 2006 – 2015. 

Hal ini karena tidak signifikannya kenaikan jumlah uang beredar (JUB) di 

Yogyakarta pada periode tersebut. Apabila melihat data jumlah uang beredar 

(JUB) tahun 2006 – 2015 di di Yogyakarta yang dideskripsikan pada tabel 4.4 

dan gambar 4.4 terlihat bahwa prosentasi kenaikannya tidak tinggi dan rata-

rata masih di bawah 2%, kecuali pada Desember 2013, di mana terjadi 

kenaikan yang ekstrim, yaitu sebesar 58,47%. 

Rendahnya kenaikan jumlah uang beredar (JUB) di Yogyakarta 

menunjukkan tidak signifikannya kenaikan konsumsi masyarakat di 

Yogyakarta. Permintaan terhadap berbagai produk juga tidak signifikan, 

sehingga tidak berpengaruh terhadap kenaikan harga secara terus menerus, 

sehingga tingkat inflasi tidak meningkat. 


